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Abstrak 

Sistem Pengendalian Intern diperlukan di setiap organisasi untuk menunjang 

tercapainya tujuan organisasi. Agar sistem pengendalian intern berjalan efektif 

dibutuhkan suatu badan pengawas yang berfungsi untuk mengevaluasi efektivitas 

sistem pengendalian intern. Di dalamnya terdapat beberapa orang yang berfungsi 

untuk melakukan pengawasan yang disebut dengan auditor. Kualitas auditor 

internal yang baik akan mempengaruhi tercapainya tujuan organisasi. Karena 

pentingnya eksistensi seorang auditor internal menuntut mereka untuk memiliki 

sikap independensi, profesionalisme dan pengalaman kerja dalam melaksanakan 

pemeriksaan intern organisasi. Namun tidak cukup hanya dengan mematuhi kode 

etik tersebut, efektivitas sistem pengendalian intern dapat tercapai juga karena 

adanya motivasi yang dimiliki auditor.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh independensi, keahlian 

profesional, pengalaman kerja dan motivasi terhadap efektivitas penerapan sistem 

pengendalian intern pada aparat inspektorat Provinsi Jawa Timur. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode sensus dengan pendekatan 

kuantitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa independensi, keahlian profesional, 

pengalaman kerja, dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap efektivitas 

penerapan sistem pengendalian intern. Secara parsial variabel independensi, 

pengalaman kerja dan motivasi berpengaruh terhadap efektivitas penerapan sistem 

pengendalian intern, sedangkan variabel keahlian profesional tidak berpengaruh.     
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PENDAHULUAN 

  Pengaruh globalisasi dewasa ini menuntut sebuah negara untuk memiliki 

dan menerapkan tata cara pelaksanaan pemerintahan yang baik (good 

governance). Pola pemikiran yang telah berubah sejalan dengan meningkatnya 

pengetahuan dan pendidikan masyarakat membuat keinginan untuk mewujudkan 



tata cara pelaksanaan pemerintahan yang baik semakin besar. Masyarakat semakin 

menginginkan terciptanya pemerintahan yang bersih dan mampu menyediakan 

pelayanan yang baik. 

 Dalam beberapa tahun ini banyak kasus terjadi terkait pelaksanaan good 

corporate governance.Salah satunya kasus PT. Waskita Karya, salah satu BUMN 

Jasa Kontruksi yang diduga melakukan rekayasa laporan keuangan. (Fajri:2009). 

Hal ini tidak akan terjadi apabila kontrol dalam perusahaan tersebut 

dilaksanakan efektif, dalam hal ini sistem perlu ditegakkan, yaitu perlu penerapan 

Sistem Pengendalian Intern (SPI). Suatu perusahaan dengan SPI yang kuat maka 

setidaknya penyimpangan-penyimpangan dapat diminimumkan (Astuti : 2010). 

Menurut Sari dan Raharja (2014) dalam upaya mewujudkan Good 

Corporate Governance (GCG), entitas memerlukan peran internal audit yang 

bertugas meneliti mengevaluasi suatu sistem akuntansi serta menilai kebijakan 

manajemen yang dilaksanakan. 

Unit lembaga pemerintah yang bertugas untuk melakukan kegiatan 

pemeriksaan adalah Aparat Pengawas Internal Pemerintah (APIP).Termasuk di 

dalam tugas dan fungsi APIP adalah inspektorat pemerintah provinsi. 

 Diatur dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara 

NO.PER/04/M.PAN/03/2008 bahwa seorang auditor wajib menaati prinsip-

prinsip perilaku yang berlaku, yaitu auditor harus memiliki integritas, 

obyektivitas, kerahasiaan dan kompetensi.Juga dalam Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara NO. PER/05/M.PAN/03/2008, standar umum 

mengatur bahwa dalam semua hal yang berkaitan dengan audit, APIP harus 

independen dan para auditornya harus obyektif dalam pelaksanaan tugasnya. 

Auditor harus mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi lainnya 

yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 

Kualitas auditor internal yang baik akan mempengaruhi tercapainya tujuan 

perusahaan. Karena pentingnya eksistensi seorang auditor internal menuntut 

mereka untuk memiliki sikap independensi, profesionalisme dan pengalaman 

kerja dalam melaksanakan pemeriksaan intern perusahaan.Namun tidak cukup 

hanya dengan mematuhi kode etik tersebut, efektivitas sistem pengendalian intern 



dapat tercapai juga karena motivasi yang dimiliki karyawan. Oleh karena itu 

penulis ingin mencoba melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Independensi, Keahlian Profesional, Pengalaman Kerja dan Motivasi terhadap 

Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian Intern pada Aparat Inspektorat 

Provinsi Jawa Timur.” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemeriksaan Intern menurut Mulyadi (2002:211) adalah kegiatan 

penilaian yang bebas, yang terdapat dalam organisasi, yang dilakukan dengan cara 

memeriksa akuntansi, keuangan, dan kegiatan lain, untuk memberikan jasa bagi 

manajemen dalam melaksanakan tanggung jawab mereka. 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 

Nomor:PER/04/M.PAN/03/2008 menetapkan bahwa auditor harus menjunjung 

tinggi ketidakberpihakan profesional dalam mengumpulkan, mengevaluasi, dan 

memproses data/informasi auditi. Auditor APIP membuat penilaian seimbang atas 

semua situasi yang relevan dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan sendiri atau 

orang lain dalam mengambil keputusan. 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 

PER/05/M.PAN/03/2008 dalam standar umum audit mewajibkan auditor untuk 

memiliki keahlian, Auditor harus mempunyai pengetahuan, keterampilan, dan 

kompetensi lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya. 

Purnamasari dalam Ilyas (2014) mengungkapkan bahwa seorang 

karyawan yang memiliki pengalaman kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan 

dalam berbagai hal diantaranya; 1) Mendeteksi kesalahan, 2) Memahami 

kesalahan, 3) Mencari penyebab munculnya kesalahan. Keunggulan tersebut 

bermanfaat bagi pengembangan keahlian. 

Motivasi adalah suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong 

seseorang untuk melakukan serangkaian kegiatan ke tercapainya tujuan tertentu 

(Munandar:2001). Agar tujuan instansi pemerintah dalam mewujudkan efektivitas 

penerapan sistem pengendalian internal dapat dicapai, ada beberapa faktor-faktor 

yang dapat membuat produktivitas kerja mereka meningkat. 



Pasal 1 PP Nomor 60 Tahun 2008 menyatakan bahwa sistem pengendalian 

intern adalah proses yang integral pada tindakan dan kegiatan yang dilakukan 

secara terus menerus oleh pimpinan dan seluruh pegawai untuk memberikan 

keyakinan memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui kegiatan yang 

efektif dan efisien, keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan 

ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan. 

 

METODE 

Jenis Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data  

 Peneliti menggunakan metode kuantitatif dalam melaksanakan penelitian 

ini dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh aparat Inspektorat Provinsi 

Jawa Timur yang ikut dalam tugas pemeriksaan.Metode pemilihan sampel yang 

digunakan adalah metode sensus, yaitu penyebaran kuesioner dilakukan pada 

semua populasi.Hal ini dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 responden. 

Model dan Teknik Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni analisis 

regresi linear berganda (Multiple Regression Analysis). Teknik analisis data pada 

penelitian ini dengan menggunakan model regresi. Penelitian diuji dengan 

beberapa uji statistik yang terdiri dari uji kualitas data, pengujian asumsi klasik, 

statistik deskriptif dan uji statistik untuk pengujian hipotesis. 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukurannya 

Semua instrumen menggunakan skala likert dengan 5 skala nilai yaitu 

Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), serta Sangat 

Setuju (SS). Kuesioner independensi dan motivasi yang digunakan dalam 

penelitian ini memodifikasi kuesioner dari Muh. Taufiq Efendy, untuk kuesioner 

keahlian profesional memodifikasi dari Ruslan Ashari, untuk kuesioner 

pengalaman kerja  memodifikasi dari Farah Nadiah Ilyas, sedangkan untuk 

kuesioner sistem pengendalian intern memodifikasi dari PP no 60 tahun 2008.  

 



Variabel Independen 

a. Independensi adalah penggunaan cara pandang yang tidak bias dalam 

pelaksanaan pengujian audit, evaluasi hasil pengujian tersebut, dan pelaporan 

hasil temuan audit. 

b. Keahlian Profesional adalah pengetahuan, ketrampilan, dan kompetensi lainnya 

yang diperlukan untuk melaksanakan tanggung jawabnya.  

c. Pengalaman Kerja adalah seberapa banyak pengetahuan yang dimiliki oleh 

auditor pada suatu kejadian di masa lalu yang dialami seorang auditor. 

d. Motivasi adalah dorongan yang dimiliki auditor untuk melaksanakan audit 

secara berkualitas 

Variabel Dependen 

Sistem Pengendalian Intern terdiri atas unsur-unsur lingkungan pengendalian, 

penilaian risiko, kegiatan pengendalian dan pemantauan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Berdasarkan analisis untuk masing-masing item pertanyaan dari setiap variabel 

dinyatakan valid. Nilai probabilitas untuk korelasinya lebih kecil dari 0,05%. 

Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa setiap item indikator instrumen 

tersebut valid. 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan analisis untuk masing-masing variabel independen 

menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai Cronbach alpha (α) lebih 

besar dari 0.6. Dengan demikian maka item-item pernyataan seluruhnya reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan hasi pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,943. Ini berarti asumsi normalitas terpenuhi karena nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. 

 

 



Uji Multikolinieritas 

Berdasarkan hasi pengujian menunjukkan bahwa angka tolerance dari 

masing-masing variabel independen, nilai tolerance lebih dari 0,1 yang berarti 

bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen. Sementara itu, hasil 

perhitungan nilai Variance Inflantion Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang 

sama. Tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 

10. Dengan demikian dapat disimpulkan dalam model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas antar variabel independen tersebut. 

Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasi pengujian menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi 

heteroskedastisitas sehingga model regresi layak dipakai. 

Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasi pengujian, diperoleh nilai durbin Watson (dw) sebesar 

2,335, lebih besar dari du tetapi lebih kecil dari nilai 4-du (4-1,73). Hasil akhirnya 

menjadi du < dw < 4-du atau 1,73 < 2,335 < 3,73, sehingga disimpulkan tidak 

terjadi masalah autokorelasi positif atau negatif.  

Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil analisis, variabel bebas terhadap system pengendalian 

intern, maka dapat dibuat suatu persamaan model regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

Y = 22,916 + 1,973X1 - 0,019X2 + 1,778X3 - 1,377X4 + e 

Hasil dari persamaan model regresi linier berganda di atas menunjukkan 

arah pengaruh dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel tergantung 

yang ditunjukkan oleh koefisien regresi masing-masing variabel bebasnya. 

Koefisien regresi variabel bebas yang bertanda positif berarti mempunyai 

pengaruh yang searah. Sedang koefisien regresi variabel bebas bertanda negatif 

berarti mempunyai pengaruh yang berlawanan. 

 

 



Tabel x 

Hasil Olahan Data Persamaan Regresi  

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

t Sig 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 22,916 9,009  2,544 0,016 

Independensi 1,973 0,564 0,476 3,497 0,001 

Keahlian Profesional -0,019 0,288 -0,009 -0,05 0,949 

Pengalaman Kerja 1,778 0,549 0,475 3,238 0,003 

Motivasi -1,377 0,623 -0,302 -2,209 0,035 

R = 0,750  Fhitung  = 9,657 

Adjusted R2 =  0,505 Sig = 0,000 

Sumber : Data primer diolah, 2015 

 

Pengaruh Independensi terhadap Efektivitas Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern 

 Pada tabel x dapat dilihat bahwa independensi aparat inspektorat 

berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern. 

Pengaruh independensi terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat independen 

seorang aparat Inspektorat, maka akan semakin baik pula kemampuannya dalam 

meningkatkan aktivitas kinerja aparat inspektorat, sehingga penerapan sistem 

pengendalian intern auditi menjadi efektif. 

Pengaruh Keahlian Profesional terhadap Efektivitas Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern 

Pada tabel x dapat dilihat bahwa keahlian profesional tidak berpengaruh 

pada efektivitas penerapan sistem pengendalian intern. Hal ini dapat terjadi 

kemungkinan karena latar belakang pendidikan yang dimiliki aparat Inspektorat 

bervariatif, tidak semua yang bertugas dalam pengawasan memiliki latar belakang 

pendidikan yang sesuai dengan profesinya sebagai auditor, sehingga kemampuan 

mereka dalam memahami masalah-masalah yang ada pada auditi kurang baik 

apabila dibandingkan dengan mereka yang memiliki latar belakang pendidikan 

sesuai dengan profesi auditor. Selain itu faktor yang membuat keahlian 

profesional tidak menjadikan penerapan sistem pengendalian intern menjadi 



efektif kemungkinan dikarenakan laporan hasil audit yang dibuat oleh aparat 

inspektorat tidak ditindak lanjuti oleh pihak auditi. 

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Efektivitas Penerapan Sistem 

Pengendalian Intern 

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan yang dapat dilihat pada 

tabel x, dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja aparat inspektorat 

berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern. 

Pengalaman kerja seorang aparat Inspektorat dapat meningkatkan efektivitas 

penerapan sistem pengendalian intern audit, karena tugas yang dilakukan secara 

berulang-ulang memberi kesempatan untuk memberikan hasil yang terbaik 

sehingga lama pengalaman kerja seorang auditor akan meningkatkan efektivitas 

penerapan sistem pengendalian intern auditi.  

Pengaruh Motivasi terhadap Efektivitas Penerapan Sistem Pengendalian 

Intern 

Dari hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan yang dapat dilihat pada 

tabel x dapat disimpulkan bahwa motivasi aparat inspektorat berpengaruh 

terhadap efektivitas penerapan sistem pengendalian intern. Hal tersebut 

dikarenakan untuk mewujudkan efektivitas penerapan sistem pengendalian intern, 

diperlukan faktor-faktor yang dapat mendorong aparat inspektorat lebih 

berprestasi dalam lingkungan kerjanya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 

diberikan kesimpulan sebagai berikut: (1) Independensi, keahlian profesional, 

pengalaman kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh terhadap efektivitas 

penerapan sistem pengendalian intern pada aparat Inspektorat Provinsi Jawa 

Timur; (2) Independensi berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan 

sistem pengendalian intern, sehingga semakin tinggi tingkat independensi yang 

dimiliki oleh aparat Inspektorat Provinsi Jawa Timur, smakin tinggi pula kinerja 

aparat, sehingga penerapan sistem pengendalian internalnya semakin efektif; 

(3)Keahlian profesional tidak berpengaruh terhadap efektivitas penerapan sistem 

pengendalian intern, sehingga keahlian yang dimiliki oleh auditor Inspektorat 



Provinsi Jawa Timur tidak menjamin sistem pengendalian internalnya berjalan 

efektif; (4) Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap efektivitas penerapan 

sistem pengendalian intern; (5) Motivasi memiliki pengaruh terhadap efektivitas 

penerapan sistem pengendalian intern, sehingga apabila faktor-faktor untuk 

meningkatkan motivasi dipenuhi, maka akan meningkatkan efektivitas penerapan 

sistem pengendalian intern.  

 Adapun saran yang dapat diberikan penulis yaitu (1) Peneliti hanya 

menggunakan kuesioner, diharapkan pada penelitian mendatang, digunakan 

metode wawancara; (2) Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Inspektorat Provinsi Jawa Timur, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan; (3) Pada penelitian selanjutnya, diharapkan teori-teori yang ada 

dikomparasikan dengan teori menurut pemikiran para tokoh Islam, sehingga dapat 

mengembangkan penelitian di bidang ekonomi Islam, khususnya auditing Islam; 

(4) Kontribusi dari variabel independen yang diteliti terhadap variabel efektivitas 

penerapan sistem pengendalian internal sebesar 50,5%. Dapat dikatakan bahwa 

masih ada kontribusi dari variabel-variabel lain di luar model sebesar 49,5%. 
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